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Abstract

The purpose of this research is to analyze the polysemic meanings of the Japanese verb miru. This study examines
the lexical and grammatical variations of miru, focusing on its meanings as described in the Daijirin dictionary
and contextualized through examples in the Japanese novel Totto-chan, which has been translated directly into
Indonesian. Using a qualitative approach, this research applies descriptive and interpretative analysis to explore
how miru operates across different contexts and nuances within the novel. The findings reveal that miru
encompasses a wide range of meanings, from visual perception to deeper conceptual and introspective senses,
which are sometimes untranslatable without losing meaning in the source language. This research highlights the
complexities of Japanese polysemy and contributes to a deeper understanding of linguistic nuances in Japanese,
emphasizing the importance of context in translation and interpretation.
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1. Pendahuluan

Kepolisemian suatu kata muncul
akibat adanya berbagai perkembangan yang
terjadi dalam masyarakat pemakai bahasa
tersebut. Hal ini pun terjadi pada bahasa
Jepang diantaranya terjadi pada kelas kata
verba. Verba dalam bahasa Jepang dikenal
dengan sebutan doushi dan merupakan
bagian kelas kata yang sangat penting.

Verba adalah kelas kata yang secara
sintaksis  biasanya berfungsi sebagai
predikat. Secara morfologis dalam beberapa
bahasa lainnya verba memiliki ciri
morfologis seperti kala, aspek, persona atau
jumlah. Secara semantis sebagian verba
menyatakan perbuatan, keadaan atau proses
(Kridalaksana, 2011). Verba dalam bahasa
Jepang menunjukkan variasi makna yang
bergantung pada konteks penggunaannya,
yang kerap mencerminkan budaya dan
nilai-nilai masyarakat Jepang. Salah satu
verba yang menarik untuk dikaji dari segi
polisemi adalah miru, yang memiliki

beragam makna sesuai konteks (Tanaka,
1996).

Polisemi dalam bahasa jepang disebut
dengan tagigo (£ #&&) . Berikut ini
adalah beberapa pengertian tagigo menurut
para ahli:

1. Menurut (Momiyama, 1997):
ZREFEROEKRORICE oA DA
EENHBIEETY,

Tagigo wa fukusi no imi no ma ni
nanrakano kanren-sei ga aru baaidesu.
Suatu keadaan dimana adanya beberapa
keterkaitan diantara makna yang jamak.

2. Menurut (Akimoto, 2001)
ZREET—DODENZDULODEKE
BFoTWb I EHFLS,

Tagigo wa hitotsu no go ga futatsuijo no imi
0 motte iru koto 0 iu

Polisemi adalah satu kata yang memiliki arti
lebih dari satu.
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3.Menurut Kunihiro dalam (Sutedi, 2004)
Polisemi  (tagigo) adalah kata yang
memiliki makna lebih dari satu, dan setiap
makna tersebut ada pertautannya.
4.Menurut (Chaer, 2003):

Polisemi adalah sebuah kata yang memiliki
makna lebih dari satu.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah
mengkaji makna polisemi pada verba dalam
bahasa Jepang adalah (Meidariani, 2021)
yang meneliti makna miru dalam empat

variasi kanji: #{ % miru (melihat dengan
rasa senang), iz % miru (memeriksa pasien

dalam konteks medis), & % miru
(memperhatikan dengan rasa kasih sayang,
seperti menjaga orang tua), dan 4% miru

(mengamati objek untuk tujuan
pemahaman). Penelitian Menggunakan
pendekatan Metabahasa Semantik Alami
(MSA), penelitian ini mengungkap bahwa
setiap kanji membawa makna dan efek yang
berbeda berdasarkan konteks dan profesi
penggunaannya.  Selanjutnya  adalah
penelitian yang dilakukan oleh (Karina,
2019; Najwa, 2012), yang mengidentifikasi
12 variasi makna miru, seperti melihat,
menonton, bermimpi, membaca, dan
mengalami. Najwa mengklasifikasikan
makna-makna ini berdasarkan konteks
penggunaannya dalam percakapan sehari-
hari dan menemukan pola semantik yang
memperluas makna dasar miru dalam
bahasa Jepang(simpulan miru). Sementara
itu, penelitian dalam karya fiksi oleh
Shusaku Hara yang dianalisis dalam
Chiisaku Natta Machi menemukan bahwa
verba ‘melihat’” dalam bahasa Jepang
memiliki 20 variasi makna, Yyang
dikategorikan berdasarkan elemen makna
dasar seperti melihat dan melakukan,
menunjukkan hubungan antar makna yang
membentuk pola semantik yang kompleks
(miru).

Dari penelitian-penelitian ini, terlihat
bahwa kajian makna polisemi pada miru
umumnya masih berfokus pada penggunaan
sehari-hari dan dalam beberapa variasi

profesi atau aktivitas tertentu. Namun,
penelitian spesifik mengenai variasi makna
miru dalam karya sastra, terutama yang
berbasis pada teks literatur Jepang, masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi gap tersebut
dengan menganalisis variasi makna miru
dalam novel Mado giwa no Totto-chan
karya Tetsuko Kuroyanagi. Novel ini
dipilih karena kaya akan penggunaan miru
dalam berbagai konteks, yang
mencerminkan keberagaman makna dalam
konteks budaya Jepang.

Kebaruan penelitian ini terletak pada

fokusnya pada karya sastra sebagai sumber
data, yang memungkinkan pengungkapan
variasi makna miru yang lebih kontekstual
dan mendalam dibandingkan dengan
penggunaan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan semantik dengan
tujuan memetakan dan mengklasifikasikan
makna miru secara menyeluruh, yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam kajian linguistik Jepang
terkait polisemi.
Permasalahan utama yang diangkat adalah
bagaimana variasi makna dari miru muncul
dan terstruktur dalam novel Mado giwa no
Totto-chan serta bagaimana makna-makna
ini mencerminkan aspek budaya dan sosial
masyarakat  Jepang.  Penelitian  ini
diharapkan dapat memperkaya pemahaman
teoritis dan praktis tentang fenomena
polisemi dalam bahasa Jepang serta
menambah wawasan tentang variasi makna
dalam karya sastra Jepang.

2. Metode

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif. (Sudaryanto, 2015) menyatakan
bahwa penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dilakukan semata-mata
hanya berdasarkan fakta yang ada atau
fenomena yang memang secara empiris
hidup pada penutur-penuturnya, sehingga
yang dihasilkan atau yang dicatat berupa
perian bahasa yang biasa dikatakan
sifatnya seperti potret: paparan seperti
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adanya. Penelitian ini berfokus pada

deskripsi variasi makna verba miru dalam

novel Mado giwa no Totto-chan karya

Tetsuko Kuroyanagi, dengan

menggunakan pendekatan semantik untuk

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
makna miru dalam konteks yang berbeda-
beda.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan metode

simak dengan teknik catat. Menurut

Mahsun (2001:92), metode simak adalah

cara memperoleh data melalui pengamatan

penggunaan bahasa baik lisan maupun
tertulis. Dalam penelitian ini, sumber data
adalah teks tertulis pada novel yang
memuat verba miru. Teknik catat
diterapkan  untuk  merekam  semua
kemunculan miru dan variasi maknanya
dalam konteks kalimat. Sesuai pendapat

Sudaryanto  (1993:135), teknik catat

dilakukan dengan mencatat data secara

sistematis untuk kemudian
diklasifikasikan.

Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut:

e Identifikasi Data: Membaca novel
Mado giwa no Totto-chan secara
menyeluruh untuk mengidentifikasi
semua kalimat yang mengandung verba
miru beserta variasi penggunaannya.

e Pencatatan Data: Mencatat semua
kemunculan verba miru dan konteks
kalimatnya. Data dicatat secara rinci
untuk mengamankan informasi konteks
yang relevan, seperti objek yang dilihat
dan situasi penggunaannya.

o Kilasifikasi Data: Data yang diperoleh
diklasifikasikan berdasarkan makna
yang muncul dari konteks
penggunaannya. Setiap kemunculan
miru dikelompokkan menjadi makna
dasar, makna perluasan, dan makna
metaforis jika ditemukan.

e Analisis Makna: Menggunakan
pendekatan  semantik,  khususnya
analisis kontekstual, untuk menentukan
variasi makna miru berdasarkan

klasifikasi sebelumnya. Analisis ini
mencakup penggunaan makna literal
maupun figuratif yang sesuai dengan
konteks dalam novel.

e Interpretasi dan Penyusunan Hasil:
Hasil analisis disusun dalam bentuk
tabel atau kategori untuk menunjukkan
hubungan antara variasi makna miru
dengan  konteks  penggunaannya.
Interpretasi ini juga dikaitkan dengan
aspek budaya yang tercermin dalam
variasi makna tersebut.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan

penelitian dapat memberikan pemahaman

mendalam mengenai variasi makna miru
dan relevansinya dalam konteks budaya

Jepang yang tergambarkan dalam novel.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam bahasa Jepang, verba miru
memiliki variasi makna yang kaya dan
beragam, bergantung pada konteks
penggunaannya. Secara umum, miru sering
diterjemahkan sebagai “melihat” dalam
bahasa Indonesia. Namun, makna ini dapat
berkembang menjadi beberapa variasi
makna leksikal, seperti  “melihat,”
“melirik,” “memandang,” “menonton,”
hingga makna yang lebih implisit seperti
“mengalami,” “merasakan,” dan
“mengawasi.” Selain itu, penggunaan miru
juga dapat mencerminkan  makna
gramatikal tertentu, terutama saat diikuti
oleh elemen gramatikal seperti partikel dan
frasa tertentu yang memengaruhi nuansa
dan fungsi kalimatnya.

Dalam  penelitian ini, data
diklasifikasikan ~ berdasarkan ~ makna
leksikal dan gramatikal untuk

mengidentifikasi berbagai variasi makna
miru. Klasifikasi makna leksikal mencakup
berbagai  aktivitas melihat,  seperti
“menatap,” “memandang,” dan
“mengawasi.” Sementara itu, makna
gramatikal meliputi penggunaan miru
dalam struktur kalimat yang berfungsi
untuk mengekspresikan tindakan mencoba,
mengamati, atau bahkan membiarkan suatu
peristiwa  terjadi. Klasifikasi ini
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memberikan panduan dalam memahami
peran miru dalam  menggambarkan
persepsi  visual ~ maupun  persepsi
konseptual dalam berbagai  konteks
kalimat.

Makna leksikal:

a. Melihat

1. ZL T, B EEIRRNB L,
BRI EROTLSRSTH b
v bbbz i,

Soshite, kubi o0 tobihanenagara,

nanika o hayakuchi de shabetteiru
Totto-chan o mita.

(Kuroyanagi, 1981)

Kemudian ia melihat Totto

dengan gembira melompat-lompat dan

berbicara cepat. (Kuroyanagi,

2008:10)

2. ¥ 7IiE, AFETREZ DR
WHLORTT, by B ADIH
H2->T, B F 720, ADLY
BRFPHICAXD X977,
Mama ni wa, ima made mita koto no
nai tsukue no mae de, Totto-chan no
omoshirogatte, aketari, shimeta-ri
yousu ga me ni mieru you datta.

(Kuroyanagi, 1981:14)

Mama bisa  membayangkan
bagaimana Totto dengan senangnya
membuka dan menutup meja
belajarnya  yang  belum  pernah

dilihatnya. (Kuroyanagi, 2008:12)

Analisis

Pada kalimat (1) dan (2), verba
miru mengandung makna persepsi
visual, vyaitu “melihat”  dengan
menggunakan mata untuk
memperhatikan suatu kejadian atau
objek. Dalam kalimat (1), miru mengacu
pada aktivitas melihat Totto yang
sedang  melompat-lompat  dengan
gembira  dan berbicara  cepat,
menunjukkan penggunaan mata untuk
memandang secara langsung.

Sementara pada kalimat (2), miru

digunakan  untuk  menggambarkan

imajinasi Mama tentang Totto yang
dengan senang membuka dan menutup
meja, yang dalam konteks ini tetap
melibatkan indera penglihatan,
meskipun secara tidak langsung melalui
imajinasi. Makna miru di sini sesuai
dengan arti “melihat” dalam KBBI
(Tim Penyusun Kamus Pusat dan
Pembinaan Bahasa, 2008:926), yang
berarti menggunakan mata untuk
memandang, serta definisi dalam kamus
Daijirin (1989:2343), yaitu {512 & -
T, MO - & - BT E i
% (“mengetahui bentuk, warna, dan
keadaan  suatu  benda  melalui
penglihatan”). (Tim Pusat Pendidikan
Bahasa Jepang Lembaga Bahasa
Nasional Jepang, n.d.)

. Melirik

3. ... BLSAZ., IFLOHT, by
FbevaeF T ERAT, VWo
72
...Ojisan wa, hajimete, Totto-chan o
chira to mite, itta.

(Kuroyanagi, 1981:10)
(mendengar gumam itu) Pak
petugas baru meliriknya dan berkata...

(Kuroyanagi, 2008:9)

4. BRIAT, F7V E/NFAED
Fy FBRAZR T, Wol,
Oniisan wa, chirari to shougakusei
no Totto-chan o mite, itta.

(Kuroyanagi, 1981:218)

la menjawa sambil melirik
sebentar ke arah Totto yang jelas
kelihatannya  seperti  anak  SD.

(Kuroyanagi, 2008:143)

Analisis

Pada kalimat (3) dan (4), verba
miru  digunakan dengan  makna

“melirik.” Meskipun pada dasarnya

tetap menggunakan indera penglihatan,

makna miru di sini  menunjukkan
tindakan melihat sekilas atau melirik ke
arah objek tanpa fokus yang mendalam.

Dalam KBBI (2008:937), “melirik”

diartikan sebagai melihat secara tajam
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ke samping (kiri atau kanan), yang
cocok dengan konteks di mana Pak
petugas dan penjual obat jalanan hanya
melihat sekilas ke arah Totto sebagai
respons terhadap gumaman atau
pertanyaannya. Penggunaan miru dalam
konteks ini sesuai dengan definisi dalam
Daijirin (1989:2343), yang mencakup
melihat bentuk dan keadaan suatu objek
melalui persepsi visual, meskipun hanya
sekilas.

Berbeda dengan makna miru pada
kalimat (1) dan (2), yang menunjukkan
tindakan melihat secara penuh untuk
memahami situasi atau keadaan Totto,
kalimat (3) dan (4) menunjukkan makna
yang lebih spesifik dan terbatas, yaitu
sekadar melirik secara singkat. Pada
kalimat (1) dan (2), miru digunakan
untuk memperhatikan atau mengamati
suatu keadaan dengan lebih penuh dan
detail, sementara pada kalimat (3) dan
(4), miru lebih bersifat sepintas, tanpa
maksud  untuk  mendalami  atau
memahami secara mendalam. Dengan
demikian, perbedaan utama antara
kalimat (1) dan (2) dengan kalimat (3)
dan (4) terletak pada intensitas dan
durasi perhatian yang diberikan oleh
subjek terhadap objek yang dilihat.

. Mengamati
5. by FboiAld, DT, B
CxAi%x R,
Totto-chan wa, sukoshi hanarete,
ojisan o mita.

(Kuroyanagi, 1981:10)
Totto mengamati petugas itu baik-

baik. (Kuroyanagi, 2008:9)

6. B D/IMEMBILAEIL, bEx
TRz A DENC . SAETIE,
FHROHFT LRSS DITR- T
WHMNER DD, 3—8a v
ANICHFE LTz,

Kouchou no Kobayashi Sousaku
sensei wa, Tomoe gakuen o hajimeru
mae ni, gaikoku de wa, kodomo no
kyouiku donna fuu ni yatteiru ka o

miru tame ni, Yuuroppa ni shuppatsu
shita.
(Kuroyanagi, 1981:107)

Pak Sosaku Kobayashi, kepala
sekolah, sebelum mendirikan Tomoe
pergi dulu ke Eropa untuk mengamati
pendidikan anak-anak di luar negeri.
(Kuroyanagi, 2008:72)

Analisis

Pada kalimat (5) dan (6), verba
miru  digunakan  dengan  makna
“mengamati.” Menurut KBBI
(2008:47), “mengamati” berarti melihat
dan memeriksa dengan teliti, yang
menunjukkan adanya intensi untuk
memahami atau meneliti lebih dalam.
Dalam kalimat (5), miru digunakan
untuk menggambarkan tindakan Totto
yang “mengamati” Pak Petugas dari
kejauhan, mencerminkan intensitas dan
fokus pengamatan terhadap petugas
yang tidak membolehkan  Totto
membawa  pergi  karcis  kereta.
Sementara itu, dalam kalimat (6), miru
digunakan untuk menunjukkan maksud
dari Pak Sosaku Kobayashi yang
bepergian ke Eropa guna mengamati
sistem pendidikan anak-anak di luar
negeri secara mendalam sebelum
mendirikan sekolah Tomoe.

Berbeda dengan makna miru pada
kalimat (1, 2, 3, dan 4) yang hanya
berarti  “melihat” atau “melirik,”
penggunaan miru di sini
mengimplikasikan adanya intensitas
pengamatan dan keinginan untuk
memahami lebih dalam. Pada kalimat
(5), Totto tidak sekadar melihat, tetapi
mengamati dengan penuh perhatian,
meskipun dari jarak yang agak jauh.
Begitu pula dalam kalimat (6), miru
memiliki  konotasi penelitian atau
eksplorasi, di mana Pak Kobayashi tidak
hanya “melihat” secara pasif tetapi juga
menganalisis bagaimana pendidikan
anak-anak dilaksanakan di negara lain.
Makna ini membedakan penggunaan
miru dari sekadar “melihat” atau
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“melirik,” yang cenderung lebih kasual
dan tidak mendalam.

. Memperhatikan
7. DTN, BoOHLUTE - TR
2D%, by bboald, -
XD, FBS20FEE, A,
Sono ko ga, jibun no tsukue ni
modotte kuru no o, Totto-chan wa,
sakki no, hoo-zue no mama, mita.
(Kuroyanagi, 1981:42)
Pada waktu anak itu kembali ke
bangkunya, Totto masih memperhatikan
sambil tetap bertopang dagu.
(Kuroyanagi, 2008:29)
8. TXS<HATWARIWY, ...
Yoku mite inasai
(Kuroyanagi, 1981:76)

“Perhatikan baik-baik”
(Kuroyanagi, 2008:50)
Analisis

Pada kalimat (7) dan (8), verba
miru memiliki makna

“memperhatikan.”  Menurut  KBBI
(2008:530), kata “memperhatikan”
berarti mengindahkan atau menaruh
minat, yang menunjukkan adanya fokus
atau intensi untuk mengamati dengan
lebih seksama. Dalam kalimat (7), miru
menggambarkan tindakan Totto yang
memperhatikan anak lain dengan sikap
tenang dan tetap bertopang dagu,
menunjukkan bahwa ia tidak hanya
“melihat” secara pasif tetapi mengamati
gerakan anak tersebut dengan perhatian
khusus. Pada kalimat (8), miru
digunakan dalam bentuk imperatif oleh
kepala sekolah  Kobayashi yang
meminta para siswa untuk
“memperhatikan” alat yang digunakan
untuk memindahkan Kkereta, yang
menekankan pentingnya fokus dan
pemahaman terhadap instruksi tersebut.

Berbeda dengan penggunaan miru
yang hanya berarti “melihat” atau
“melirik” secara sekilas, pada kalimat
(7) dan (8), miru mengandung intensi
yang lebih  kuat, yaitu untuk
“memperhatikan” atau  “mengamati

dengan saksama.” Dalam kalimat (7),
Totto memperhatikan gerakan anak
tersebut dengan perhatian khusus,
sementara pada kalimat (8), kepala
sekolah menekankan pentingnya fokus
saat mengamati proses yang terjadi.
Kedua contoh ini menunjukkan bahwa
miru dapat menunjukkan tindakan
observasi yang lebih mendalam, di
mana subjek aktif mengarahkan
perhatiannya  untuk  mendapatkan
pemahaman yang lebih baik, bukan
sekadar “melihat” secara kasual atau
sepintas. Namun, berbeda dengan
makna “mengamati” pada kalimat (5)
dan (6), yang menunjukkan adanya
intensi untuk meneliti atau memahami
secara analitis, penggunaan miru pada
kalimat (7) dan (8) lebih mengarah pada
tindakan  “memperhatikan”  yang
sifatnya cermat tetapi tidak bersifat
analitis atau mendalam. Dalam kalimat
(5) dan (6), baik Totto maupun Pak
Kobayashi berusaha memahami lebih
jauh objek yang diamati (Pak Petugas
dan sistem pendidikan di Eropa),
dengan intensi mengamati secara detail
untuk mendapatkan informasi atau
wawasan baru. Sementara itu, pada
kalimat (7), Totto hanya memperhatikan
gerakan anak lain dengan minat tanpa
maksud analitis, dan pada kalimat (8),
kepala sekolah hanya meminta siswa
untuk fokus memperhatikan alat tanpa

kebutuhan untuk melakukan
pengamatan  Kkritis  atau  analisis
mendalam. Dengan demikian,
perbedaan utama antara

“memperhatikan” pada kalimat (7) dan
(8) dengan “mengamati” pada kalimat
(5) dan (6) terletak pada tingkat
kedalaman dan intensi pengamatan, di
mana “mengamati” memiliki makna
lebih dalam untuk tujuan analitis,
sementara “memperhatikan”
menunjukkan tindakan cermat tanpa
intensi analitis.
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e.

Memandang
9. —IFE HIZ, ALDNZRF %
MY RDH e ERURIT. ML

AEEIN T, BDOE AN T
NE TN D,

Ichijikanme ni, tsukue no patapata o,
kanari yaru to, sore igo wa, tsukue o
hanarete, mado no tokoro ni tatte
soto o mite iru.
(Kuroyanagi, 1981:16)
Setelah puas membuka dan
menutup meja sekian kali pada jam
pelajaran pertama, Totto meninggalkan
mejanya dan berdiri di depan jendela
supaya bisa memandang ke luar kelas.

(Kuroyanagi, 2008:12)

10. =N okAgiE, A LEEZ LT
T, v~~vDEERL T o7,
Sorekara sensei wa, sukoshi iki o
shizumete, mama no kao o mite itta.

(Kuroyanagi, 1981:18)
Bu guru tampak berusaha
menahan napas, dan sambil memandang

wajah mama...(Kuroyanagi, 2008:13)

Analisis

Pada kalimat (9) dan (10), verba
miru diartikan sebagai “memandang.”

Menurut KBBI (2008:1115), kata

“memandang” memiliki beberapa arti,

salah satunya adalah melihat dan

memperhatikan dengan arah serta jarak

yang relatif tetap. Dalam kalimat (9),

miru menggambarkan Totto yang
berdiri di depan jendela dan
“memandang” ke luar  Kkelas,

menunjukkan bahwa fokus perhatiannya
diarahkan secara statis ke arah luar.
Sementara itu, pada kalimat (10), miru
digunakan untuk menunjukkan tindakan
“memandang” wajah Mama oleh guru
yang tampak sedang bercerita tentang
perilaku Totto di kelas.

Berbeda dengan makna “melihat”
pada kalimat (1) dan (2), yang sekadar
menggambarkan  aktivitas  persepsi
visual biasa, atau makna “melirik” pada
kalimat (3) dan (4), yang mengandung
makna melihat sekilas, “memandang”

f.

dalam  konteks ini  menunjukkan
intensitas perhatian yang lebih statis dan
bertahan dalam satu arah. Pada kalimat
(5) dan (6), miru diartikan sebagai
“mengamati,” yang memiliki konotasi
lebih mendalam dan analitis, sedangkan
“memandang” pada kalimat (9) dan (10)
hanya menunjukkan fokus pada satu
arah tanpa intensi analitis. Selain itu,
berbeda dari “memperhatikan” pada
kalimat (7) dan (8), yang menyiratkan
tindakan mengamati dengan lebih teliti
untuk pemahaman yang lebih Dbaik,

“memandang” di sini lebih
menggambarkan arah atau tujuan
pandangan tanpa maksud analisis

mendalam atau pengamatan cermat.

Dengan demikian, “memandang”
dalam  kalimat (9) dan (10)
menunjukkan tindakan melihat dengan
arah dan fokus tertentu, tetapi lebih pasif
daripada “mengamati” atau
“memperhatikan,” serta tanpa intensitas
sekilas seperti pada “melirik.”

Menatap
11....C» &,
G L
...Jitto, Totto-chan no kao o mita.

(Kuroyanagi, 1981:244)
.... lalu menatap Totto (Kuroyanagi,

vy FH A DEA

2008:159)

12.Fy FHRAIT, ~~vDOEHEZ R
TRV,
Totto-chan wa, mama no kao o mite
kiita.
(Kuroyanagi, 1981:256)
Totto bertanya sambil matanya
terus menatap mama. (Kuroyanagi,
2008:168)
Analisis
Pada kalimat (11) dan (12), verba
miru  memiliki makna “menatap.”
Menurut KBBI (2008:1639), “menatap”
diartikan sebagai tindakan melihat atau
memperhatikan suatu objek secara
saksama dan dalam durasi yang agak
panjang, biasanya dalam jarak dekat.
Dalam kalimat (11), miru digunakan
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untuk menggambarkan tindakan Taiji
yang menatap wajah Totto dengan
perhatian  penuh,  memperlihatkan
intensitas emosi tertentu. Pada kalimat
(12), miru digunakan untuk
menunjukkan bahwa Totto menatap
wajah Mama saat bertanya,
memperlihatkan kedekatan emosional
dan fokus yang penuh pada subjek
pandangannya.

Berbeda dengan makna “melihat”
pada kalimat (1) dan (2) yang sekadar
menunjukkan aktivitas persepsi visual
umum, “menatap” dalam kalimat (11)
dan (12) mengandung intensi yang lebih
dalam dan cenderung melibatkan
keterlibatan emosional atau perhatian
khusus. Makna “melirik” pada kalimat
(3) dan (4) hanya menunjukkan
pandangan sekilas yang bersifat
sementara, sedangkan “menatap” di sini
menunjukkan pandangan yang berfokus
dan tertahan.

Sementara itu, makna
“mengamati” pada kalimat (5) dan (6)
mengandung intensi analitis, berbeda
dari “menatap,” yang lebih
menunjukkan perhatian pada objek
secara intens tanpa tujuan analitis
mendalam. Begitu pula,
“memperhatikan” pada kalimat (7) dan
(8) atau “memandang” pada kalimat (9)
dan (10) menggambarkan tindakan
melihat yang lebih fokus namun tidak
seintens “menatap.” Dalam konteks ini,
“menatap” dalam kalimat (11) dan (12)
menunjukkan tindakan melihat yang
lebih intim dan terarah secara
emosional, menggambarkan
keterlibatan  yang  lebih  dalam
dibandingkan dengan tindakan melihat
atau memandang secara umum.

. Menonton

13. =2 B AR R, Ficw
T, EHE(ZSErA)D, B
HERAONDATE - T,

Sore ga Nihon ni kureba, ie ni ite,
Kokugikan ~ no, osumou ga
mirarerun datte

(Kuroyanagi, 1981:92)
Kalau barang itu datang ke Jepang,
Kita bisa nonton pertandingan sumo
di Gedung Olahraga Nasional
sambil duduk  di rumah.
(Kuroyanagi, 2008:61)

14. by FHRAICE ST, N —
ZRIZDOFHDTETE, .
Totto-chan ni yotte, baree o mita no
wa hajimete dakedo...

(Kuroyanagi, 1981:184)
Totto memang baru sekali ini
menonton balet,... (Kuroyanagi,
2008:122)
Analisis
Pada kalimat (13) dan (14), verba
miru memiliki makna “menonton.”

Menurut KBBI (2008:1725), kata

“menonton” berarti melihat suatu

pertunjukan, gambar hidup, atau

sejenisnya, yang menunjukkan aktivitas
melihat dengan tujuan hiburan atau
apresiasi. Dalam kalimat (13), miru
digunakan  untuk  menggambarkan
tindakan  “menonton”  pertandingan
sumo di Gedung Olahraga Nasional dari
rumah melalui televisi, yang
menunjukkan konteks menonton acara
jarak jauh tanpa kehadiran fisik.

Sementara itu, pada kalimat (14), miru

mengacu pada pengalaman pertama

Totto “menonton” pertunjukan balet di

gedung Hibiya, yang memperlihatkan

bahwa miru di sini mengandung unsur
mengapresiasi pertunjukan atau acara.
Makna “menonton” pada kalimat

(13) dan (14) Dberbeda dengan

penggunaan miru pada kalimat (1) dan

(2) yang hanya menggambarkan

aktivitas melihat secara umum. Di sini,

“menonton” melibatkan intensi untuk

menikmati atau mengapresiasi suatu

acara. Dalam konteks ini, berbeda juga

dari “melirik” pada kalimat (3) dan (4)

yang bersifat sekilas, atau “mengamati”

pada kalimat (5) dan (6) yang lebih

Copyright@2024, AUTHOR, e-ISSN: 2502-3535, p-ISSN: 2338-249x


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/izumi

IZUMI, Volume 13 No 2, 2024, [Page | 132]
e-ISSN: 2502-3535, p-ISSN: 2338-249X

Available online at: http://ejournal.undip.ac.id/index.php/izumi

mendalam secara analitis. Sementara
“memperhatikan” pada kalimat (7) dan
(8) atau “memandang” pada kalimat (9)
dan (10) berfokus pada pengamatan
yang lebih netral, “menonton” dalam
kalimat (13) dan (14) menambah aspek
apresiasi terhadap pertunjukan.

Selain itu, “menatap” pada
kalimat (11) dan (12) menunjukkan
perhatian intens dalam jarak dekat tanpa
tujuan apresiatif, sedangkan
“menonton” lebih menunjukkan konteks
apresiasi atau menikmati tontonan
sebagai hiburan. Dengan demikian,
“menonton” dalam konteks ini lebih
bersifat aktif dan rekreatif, di mana miru
mencerminkan kegiatan yang
melibatkan ketertarikan untuk
menikmati acara atau pertunjukan
tertentu, berbeda dari sekadar melihat
atau mengamati dengan intensi netral.

. Menyaksikan
15. o & TN ET
S, . DNEETHIRICA
HE, BRIARBEIALLH
C. BT Do
7o
Kitto, hatakara dareka ga mitara,
kekkyoku, shougakusei demo onsen
ni hairu to, ojiisan ya obaasan to
onaji, to omotta kamo shirenakatta.
(Kuroyanagi, 1981:104)
Seandainya orang lain menyaksikan
pemandangan ini pasti beranggapan
bahwa anak-anak SD tingkahnya
sama dengan kakek-kakek dan
nenek-nenek kalau mereka berendam
di permandian air panas.
(Kuroyanagi, 2008:70)
Analisis
Pada kalimat (15), verba miru
memiliki makna “menyaksikan.”
Menurut KBBI (2008:1344), kata
“menyaksikan”  berarti  melihat
dengan tujuan membuktikan atau
mengetahui secara langsung, yang
dapat melibatkan kehadiran

seseorang sebagai saksi dalam
sebuah peristiwa. Dalam konteks ini,
miru menggambarkan bagaimana
orang lain akan “menyaksikan”
tingkah anak-anak SD yang berada di
permandian air panas, dan mungkin
akan menganggap mereka
berperilaku seperti kakek-nenek saat
berendam. Ini menunjukkan bahwa
“menyaksikan” di sini bukan sekadar
melihat, tetapi mencakup
pemahaman terhadap keseluruhan
pemandangan yang diobservasi.

Makna “menyaksikan” pada
kalimat (15) berbeda dari makna
“melihat” pada kalimat (1) dan (2),
yang hanya menunjukkan persepsi
visual sederhana. Di sini,
“menyaksikan” mengandung unsur
keterlibatan yang lebih mendalam, di
mana pengamat dapat mengamati
situasi dalam konteks penuh dan
membentuk penilaian.
“Menyaksikan” juga berbeda dari
“melirik” pada kalimat (3) dan (4),
yang bersifat sementara, dan dari
“mengamati” pada kalimat (5) dan
(6), yang lebih cenderung analitis
tanpa konteks pembuktian atau
pengakuan sebagai saksi.

Berbeda dengan
“memperhatikan” pada kalimat (7)
dan (8) serta “memandang” pada
kalimat (9) dan (10) yang
menunjukkan fokus tanpa
keterlibatan emosional mendalam,
“menyaksikan” di sini melibatkan
pemahaman menyeluruh terhadap
situasi yang diamati. “Menatap” pada
kalimat (11) dan (12) lebih bersifat
intens secara visual, sementara
“menonton” pada kalimat (13) dan
(14) berfokus pada apresiasi atau
menikmati tontonan.

Dengan demikian,
“menyaksikan” dalam kalimat ini
menunjukkan adanya persepsi dan
pengakuan terhadap suatu peristiwa
atau keadaan yang  mungkin
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menimbulkan kesan atau
pemahaman mendalam pada
pengamat, sehingga lebih kompleks
daripada sekadar “melihat” atau
“mengamati.”

i. Merasakan
16. CTH., by FboAiDHDLEZ

AN N VRS AN 4 N G/
WRA)D X D7 oD Ttk & E
ST, OD&EVET, Brok,
WIEWHTALND X I RBD
., BIEAFITITE L TV,
Demo, Totto-chan no naka no dokoka
ni, nantonaku, sogaikan no you na,
hoka no kodomo to chigatte, hitori
dake, chotto, tsumetai me de
mirareruyou na mono o, oboroge ni
wa kanjite ita.
(Kuroyanagi, 1981:31)

Tetapi di dalam hati kecilnya, samar-
samar ia dapat merasakan dirinya
agak dikucilkan atau berbeda dengan
anak-anak lain. (Kuroyanagi,
2008:22)
Analisis

Pada kalimat (16), verba miru
memiliki  makna  “merasakan.”
Menurut KBBI (2008:1267), kata
“merasakan” memiliki arti
membiarkan diri atau mengalami
suatu perasaan secara internal, yang
dalam konteks ini menggambarkan
bagaimana Totto merasakan perasaan
dikucilkan atau berbeda dari anak-
anak lain. Verba miru di sini tidak
lagi merujuk pada aktivitas visual
atau  persepsi dengan  mata,
melainkan pada pengamatan intuitif
dan emosional di mana Totto
menyadari perasaan terasing. Dalam
kamus Daijirin (1989:2343), miru
juga memiliki makna yang lebih
abstrak, yaitu mengamati atau
menilai  dengan  menggunakan
persepsi non-visual (H (2 X % 1%
TRk, FoMomEE b
i > T, ORI HBLE - HEW -

) Wr 9 %), yang sesuai dengan
perasaan introspektif Totto.

Makna “merasakan” pada
kalimat (16) berbeda secara
signifikan dari makna-makna
sebelumnya, yang sebagian besar
mengacu pada tindakan pengamatan
eksternal dengan mata. Pada kalimat
(1) hingga (2), miru hanya berarti
“melihat” secara umum, dan pada
kalimat (3) hingga (15), miru
digunakan dalam berbagai makna

visual seperti “melirik,”
“mengamati,” “memperhatikan,”
“memandang,” “menatap,”

“menonton,” dan “menyaksikan,”
yang semuanya merujuk pada
persepsi eksternal. Namun, dalam
kalimat (16), miru mengandung arti
yang lebih abstrak dan bersifat
internal, menunjukkan proses
introspeksi di mana Totto merasa
diperlakukan berbeda oleh anak-anak
lain.

Dengan demikian,
“merasakan” dalam konteks ini
melampaui persepsi visual dan
menggambarkan kesadaran
emosional dan introspektif Totto,
yang  berbeda dari  sekadar
pengamatan atau penglihatan luar. Ini
menunjukkan bahwa miru dapat
memiliki dimensi yang lebih dalam
dan intuitif ketika berfungsi dalam
konteks perasaan atau pengalaman
internal.

Mengalami
17.->-5THLZI-o5HTH, B—¢&

MR My 2 anbnt
WOBMNBLT, WAL, IZB
WALT, WEETHRLZZED
NS DIERITTIE ST,

Acchi demo kocchi demo, pii toka
pon toka shurushuru toka to iu ga
shite, iron'na nioi ga shite, ima
made mita koto no nai mono dake
datta.
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(Kuroyanagi, 1981:113)
Di sana- sini terdengar bunyi
seperti pii, pup, atau
seseet....seseeet, dan tercium pula
berbagai macam bau yang
semuanya belum pernah
dialaminya. (Totto-Chan, 2008:76)

Analisis

Pada kalimat (17), verba miru
memiliki makna “mengalami.”
Menurut KBBI (2008:34),
“mengalami” berarti merasai atau
menjalani suatu peristiwa, baik yang
menyenangkan maupun tidak. Dalam
konteks ini, miru digunakan untuk
menggambarkan pengalaman Totto
yang baru pertama kali melihat,
mendengar, dan mencium hal-hal asing
di pasar malam, yang sebelumnya
belum pernah ia alami. Berdasarkan
definisi dalam Daijirin (1989:2343),
miru dapat bermakna ‘“mengalami”
dalam konteks penerimaan atau
menjalani suatu hal secara langsung (4f
FLLL RN LE2HIZZIT D, #&
§% 9" %), yang sesuai dengan kesan
baru yang dialami Totto di lingkungan
yang belum familiar baginya.

Makna  “mengalami”  pada
kalimat (17) berbeda dari makna
“melihat” pada contoh (1) hingga (2)
yang menunjukkan persepsi visual
sederhana, maupun dari makna
“menyaksikan” atau “menonton” pada
contoh (13) hingga (15) yang lebih
berfokus pada pengamatan atau
apresiasi terhadap suatu tontonan.
Berbeda pula dari “merasakan” pada
kalimat (16), yang menggambarkan
perasaan introspektif, “mengalami” di
sini mengacu pada keterlibatan aktif
Totto dalam menjalani pengalaman
baru yang melibatkan berbagai indera,
bukan hanya penglihatan. Sementara
makna-makna  sebelumnya  pada
contoh-contoh lain umumnya terbatas
pada pengamatan atau persepsi
eksternal, “mengalami” pada kalimat
ini menunjukkan bahwa miru juga bisa

merujuk pada pengalaman personal dan
langsung yang melibatkan penyerapan
keseluruhan dari lingkungan baru.
Dengan demikian, miru dalam
konteks ini mengandung makna yang
lebih  mendalam daripada sekadar
melihat atau mengamati, karena
mencakup keseluruhan pengalaman
sensorik Totto saat ia terjun ke dalam
lingkungan yang baru baginya.

k. Membiarkan
18. ¥ ~viEk, (WoltWE9H72560
2A592) LRSTZTE, X
ST, RVPEZEHRLZELITL
77
Mama wa, (ittai dou naru no
darou?) to omotta kedo, damatte,
nariyuki o miru koto ni shita.
(Kuroyanagi, 1981:35)
Mama mengira-ngira apa yang akan
terjadi. Tetapi ia diam saja dan
membiarkannya. (Kuroyanagi, 2008:24)
Analisis
Pada kalimat (18), wverba miru
memiliki makna “membiarkan.” Menurut
KBBI (2008:194), kata ‘“membiarkan”
dapat berarti tidak melarang atau tidak
mempedulikan sesuatu. Dalam konteks ini,
miru digunakan untuk menunjukkan sikap
pasif Mama yang memilih untuk tidak
campur tangan dan hanya “membiarkan”
apa yang terjadi, mengikuti alur situasi
tanpa intervensi. Tindakan ini menandakan
bahwa Mama memilih  mengamati
perkembangan situasi tanpa upaya
langsung untuk mengendalikan atau
mengubahnya.
Makna “membiarkan” pada kalimat
(18) berbeda dari makna “melihat” pada
contoh (1) hingga (2) yang mengacu pada
pengamatan visual langsung, maupun dari
makna “mengamati” atau
“memperhatikan” pada contoh sebelumnya
yang mencerminkan fokus pengamatan.
Berbeda juga dari makna “mengalami”
pada kalimat (17), yang mengacu pada
keterlibatan aktif dalam sebuah peristiwa,
“membiarkan” di sini mencerminkan sikap
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pasif dan penerimaan terhadap situasi tanpa
intensi  untuk  Dberpartisipasi  atau
mengontrolnya.

Dengan demikian, miru dalam
konteks ini tidak lagi sekadar tindakan
pengamatan atau pengalaman langsung,
melainkan  menunjukkan sikap tidak
mengintervensi, di mana Mama memilih
untuk “membiarkan” perkembangan situasi
berjalan sesuai alurnya tanpa campur
tangan, berbeda dari makna sebelumnya
yang lebih aktif atau partisipatif.

I.  Memergoki
19. b L. GENRAD, ZORTZ R

TWeH, L.

Moshi, dareka otona ga, kono yousu o

mite itara...

(Kuroyanagi, 1981:70)

Bila seseorang dewasa memergoki
hal seperti ini... (Kuroyanagi, 2008:47)
Analisis

Pada kalimat (19), verba miru
memiliki makna “memergoki.” Menurut
KBBI (2008:1159), kata ‘“memergoki”
berarti menjumpai sesuatu secara tidak
sengaja atau mengetahui suatu kejadian,
seperti menemukan seseorang dalam suatu
tindakan yang tidak terduga. Dalam
konteks ini, miru digunakan untuk
menggambarkan situasi di mana seorang
dewasa mungkin “memergoki” atau tanpa
sengaja melihat Totto tertawa terbahak-
bahak mendengar rakugo, sebuah cerita
yang biasanya sulit dipahami anak-anak.
Tindakan “memergoki” ini menandakan
keterlibatan visual yang tidak terencana, di
mana seseorang menyaksikan  suatu
keadaan yang mungkin tidak diharapkan.

Makna “memergoki” pada kalimat
(19) berbeda dari makna “melihat” pada
contoh (1) hingga (2), yang hanya
menunjukkan aktivitas persepsi visual
umum tanpa konotasi tidak terduga. Makna
ini juga berbeda dari “melirik” pada
kalimat (3) dan (4), yang menunjukkan
tindakan sekilas namun terencana. Dalam
hal ini, “memergoki” mencakup elemen
kejutan atau ketidaksengajaan dalam

melihat suatu peristiwa. Berbeda pula dari
“mengamati” pada kalimat (5) dan (6),
yang bersifat analitis, “memergoki” di sini
lebih mencerminkan tanggapan spontan
terhadap suatu kejadian.

Dengan demikian, miru dalam
konteks ini menunjukkan situasi yang
terkesan tiba-tiba dan tidak disengaja, yang
berbeda dari makna-makna sebelumnya
yang melibatkan observasi atau
pengamatan terencana. Makna
“memergoki” mencakup unsur kejutan, di
mana pengamat tanpa sengaja
menyaksikan  atau  terlibat  dalam
pengamatan suatu keadaan tertentu.

m. Menengadah
20. by FH R AR, PR DIKRAEEH
R0, BERE. K< 2 IR
FT, ELSERHLIZY, 225 A
e, HEx@EL AN EBEDTZY
LTz,
Totto-chan wa, gakkou no yasumi
jikan ya, houkago, yoku, soko ni koshi
0 kakete, tooku o kenbutsu shitari, sora
0 mitari, michi o tooru hitotachi o
nagametari shite ita.
(Kuroyanagi, 1981:87)
Pada waktu jam istirahat sekolah atau
lepas sekolah, Totto sering duduk di situ
dan memandang jauh, menengadah ke
langit atau melihat orang berlalu lalang di
jalan. (Kuroyanagi, 2008:58)
Analisis
Pada kalimat (20), verba miru
memiliki makna “menengadah.” Menurut
KBBI (2008:1676), “menengadah” berarti
melihat ke atas atau menghadapkan wajah
ke atas, mengangkat kepala tanpa
menunduk. Dalam konteks ini, miru
digunakan untuk menggambarkan tindakan
Totto yang sering menengadah ke langit
atau melihat orang-orang yang berlalu
lalang di jalan dari tempat duduknya
selama jam istirahat. Penggunaan miru di
sini  mencerminkan aktivitas melihat
dengan posisi kepala yang diangkat,
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menunjukkan pandangan yang lebih fokus
ke arah atas atau jauh.

Makna “menengadah” pada kalimat
(20) berbeda dari “melihat” pada contoh (1)
hingga (2) yang menunjukkan pengamatan
visual biasa. Berbeda pula dari
“mengamati” pada kalimat (5) dan (6),
yang bersifat analitis, dan
“memperhatikan” pada kalimat (7) dan (8)
yang melibatkan perhatian penuh tanpa
batas arah tertentu. Di sini, “menengadah”
mengandung konotasi  khusus, yaitu
pandangan yang diarahkan ke atas, tidak
seperti “memandang” pada kalimat (9) dan
(10) yang hanya menunjukkan fokus
pandangan tanpa arah spesifik.

Selain itu, “menengadah” memiliki
fokus yang lebih pasif dibandingkan
dengan “menatap” pada kalimat (11) dan
(12) yang mengandung intensitas
emosional dalam jarak dekat. Dalam hal
ini, miru pada kalimat (20) menunjukkan
tindakan melihat dengan fokus ke arah atas
atau kejauhan, berbeda dari sekadar
melihat ke arah depan atau sekitar.

Dengan demikian, miru dalam
konteks ini  mencerminkan aktivitas
pandangan yang lebih tenang dan
kontemplatif, di mana arah pengamatan
berperan penting dalam menggambarkan
posisi dan perspektif Totto, berbeda dari
makna-makna sebelumnya yang lebih
terarah pada tindakan melihat tanpa arah
Khusus.

n. Menoleh
21, MENT.D BEIZOED 723, R’
bLoald, by bbbz AT,
Koshidachi no ue ni tsukamari nagara,
Taimei-chan wa, Totto-chan o mita.
(Kuroyanagi, 1981:90)
Sambil memegangi tangga, Yasuaki
menoleh ke Totto. (Kuroyanagi, 2008:60)
Analisis
Pada kalimat (21), verba miru
memiliki makna “menoleh.” Menurut
KBBI (2008:1722), kata “menoleh” berarti
melihat dengan memalingkan muka ke arah
samping, Kiri, kanan, atau belakang. Dalam

konteks ini, miru menggambarkan tindakan
Yasuaki yang “menoleh” ke arah Totto
sambil memegangi tangga, menunjukkan
gerakan pandangan yang cepat dan terarah
pada subjek tertentu tanpa melibatkan
perubahan posisi tubuh secara penuh.
Makna “menoleh” pada kalimat (21)
memiliki  kemiripan dengan makna
“menengadah” pada kalimat (20), dalam
hal keduanya melibatkan perubahan arah
pandangan. Namun, berbeda dengan
“menengadah,” yang menggambarkan
pandangan ke atas dengan posisi kepala
yang  diangkat,  “menoleh” lebih
menekankan pada gerakan kepala atau
wajah ke samping tanpa melihat ke atas
atau jauh. “Menengadah” memiliki fokus
pandangan yang lebih  pasif dan
kontemplatif, = sedangkan  “menoleh”
mengimplikasikan gerakan yang lebih
singkat dan terarah pada subjek di sekitar,
tanpa intensi kontemplatif yang mendalam.
Dengan demikian, miru dalam makna
“menoleh” menunjukkan respons visual
terhadap suatu objek dalam arah tertentu
(samping), berbeda dari “menengadah”
yang melibatkan pengamatan ke arah atas
dengan posisi yang lebih tetap dan tenang.

0. Membaca
22. TH, IS ILSEREENEDF
METATHDLE, DT EHH
o, & wwIFEL L,
Demo, yoku yoku kouchou sensei kara
no tegami o yonde miru to, naruhodo
omoshirosou da, to, mama wa kanshin
shita.
(Kuroyanagi, 1981:101)
Tetapi setelah mama membaca surat
dari kepala sekolah baik-baik mama
beranggapan acara ini menarik.
(Kuroyanagi, 2008:67)
Analisis
Pada kalimat (22), verba miru
memiliki makna “membaca.” Menurut
KBBI (2008:110), “membaca” berarti
melihat dan memahami isi dari apa yang
tertulis, baik dengan melisankan maupun
dalam hati. Dalam konteks ini, miru
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menggambarkan tindakan Mama yang
dengan seksama “membaca” surat dari
kepala sekolah mengenai rencana acara ke
permandian air panas. Penggunaan miru di
sini menekankan pemahaman terhadap isi
pesan tertulis, bukan sekadar melihat.
Makna “membaca” pada kalimat (22)
memiliki  kemiripan dengan makna
“melihat” pada contoh sebelumnya dalam
hal menggunakan mata untuk memahami
sesuatu. Namun, “membaca” di sini lebih
spesifik, mencakup proses memahami
makna dari teks atau simbol tertulis,
sedangkan “melihat” biasanya hanya
mengacu pada pengamatan visual tanpa
pemahaman isi. Dengan demikian, miru
dalam konteks “membaca” menunjukkan
aktivitas melihat yang lebih mendalam dan
terfokus pada pemahaman informasi
tertulis, berbeda dari “melihat” yang
cenderung bersifat pengamatan tanpa
intensi memahami isi secara spesifik.

p. Memelihara
23. THEHZAE R E R, M 25 >
b, BREEW?
“Zettai ni shinasenai. Mendou miru
kara, onegai?”
(Kuroyanagi, 1981:114)
“Saya tidak akan membiarkannya
mati. Saya akan memeliharanya baik-baik.
Boleh ya?” (Kuroyanagi, 2008:78)
Analisis
Pada kalimat (23), verba miru
memiliki makna “memelihara.” Menurut
KBBI (2008:1143-1144), kata
“memelihara” berarti menjaga dan
merawat sesuatu dengan baik, termasuk
memastikan kondisi tetap tertib, aman, dan
sehat. Dalam konteks ini, miru digunakan
untuk menggambarkan komitmen Totto
yang berjanji kepada orang tuanya bahwa
ia akan “memelihara” anak ayam dengan
baik, yang mencakup perawatan dan
perlindungan untuk menjaga
keberlangsungan hidupnya. Dalam
Daijirin (1989:2343), miru dalam makna
ini juga merujuk pada tindakan memberi
perhatian dan perawatan agar sesuatu tetap

berada dalam kondisi baik (G FRHE|Z 72
HRWE S, Kxhlo THEZT D)
Warui jitai ni naranai you, ki o kubatte
sewa 0 suru. ‘Mengawasi dengan cermat
dan merawat agar tidak terjadi situasi yang
buruk’.

Makna “memelihara” pada kalimat
(23) memiliki kemiripan dengan makna
“membiarkan” pada kalimat (18) dalam hal
melibatkan tindakan tidak langsung
terhadap kondisi suatu objek. Namun,
“memelihara” menunjukkan perhatian aktif
dalam merawat dan menjaga agar tetap
dalam kondisi baik, sedangkan
“membiarkan” pada kalimat (18) lebih
bersifat pasif tanpa usaha untuk mengubah
keadaan.

Dengan demikian, miru dalam
konteks  “memelihara”  menunjukkan
komitmen aktif untuk merawat dan
melindungi, berbeda dari “membiarkan”
yang cenderung tidak melibatkan usaha
perawatan atau perhatian secara intensif.

g. Mengawasi
24. BHNORED T, BRARD, Fx
HNBERIZBET D E, RO T,
WESATEEE R,
Densha kara orite, minna ga, Todoroki
keikoku ni touchaku suru to, hayashi
no naka de, kouchou sensei wa seito o
mita.
(BZXDbD v FbH % A, 1981:195)
Setelah semua murid turun dari
kereta listrik dan tiba di lembah
Todorokikeikoku, pak kepala sekolah
mengawasi mereka berkumpul di bawah
pepohonan. (Totto- Chan, 2008:128)
Analisis
Pada kalimat (24), verba miru
memiliki makna “mengawasi.” Menurut
KBBI (2008:105), “mengawasi” berarti
melihat dan memperhatikan tingkah laku
orang secara teliti, dengan tujuan untuk
menjaga atau mengontrol. Dalam konteks
ini, miru digunakan untuk menggambarkan
tindakan kepala sekolah yang “mengawasi”
murid-muridnya saat mereka tiba di
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lembah Todorokikeikoku dan berkumpul di
bawah pepohonan. Hal ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah tidak hanya melihat
secara pasif, tetapi juga memperhatikan
dengan tujuan memastikan ketertiban dan
keselamatan para siswa. Dalam Daijirin
(1989:2343), miru dalam konteks ini
merujuk pada pengawasan terhadap situasi
untuk  memahami, menilai, atau
mengendalikan suatu keadaan (ZFE « =
15 % 4042 - I - 3EA95). Jitai - jijou
0 haaku - handan - hyouka suru
‘Memahami, menilai, dan mengevaluasi
situasi atau keadaan’.

Makna “mengawasi” pada kalimat
(24) memiliki kemiripan dengan makna
“memelihara” pada kalimat (23) dalam hal
keduanya melibatkan perhatian aktif
terhadap objek. Namun, “mengawasi”
lebih bersifat menjaga dan memantau tanpa
tindakan  langsung untuk  merawat,
sedangkan  “memelihara”  mencakup
perawatan  aktif untuk  memastikan
keberlangsungan atau kesejahteraan objek
yang dirawat. Dengan demikian, miru
dalam konteks “mengawasi” menunjukkan
perhatian yang lebih berfokus pada
pemantauan dan penilaian situasi dari jarak
tertentu, berbeda dari “memelihara” yang
melibatkan tindakan langsung untuk
menjaga dan merawat secara
berkelanjutan.

r. Berpapasan
25. BERIKZRIZZ o L&, T3 B R
IR, Py bBRAERDLDE W
-7,
Ohiru yasumi ni natta toki, Miyo-chan
ga, Totto-chan o miru to, itta.
(Kuroyanagi, 1981:219)
Waktu istirahat Miyo berpapasan
dengan Totto,...( Kuroyanagi, 2008:144)
Analisis
Pada kalimat (1), verba miru
memiliki makna “berpapasan.” Menurut
KBBI (2008:1123), “berpapasan” berarti
bertemu dari arah yang berbeda secara
kebetulan. Dalam konteks ini, miru

digunakan untuk menggambarkan situasi di
mana Miyo melihat Totto secara tidak
sengaja saat waktu istirahat, menunjukkan
bahwa mereka bertemu tanpa
direncanakan. Penggunaan miru di sini
menekankan pada pertemuan singkat dan
tidak terencana yang terjadi ketika dua
orang bergerak dari arah berbeda.

Makna “berpapasan” pada kalimat
(1) memiliki kemiripan dengan makna
“memergoki” pada kalimat (19), di mana
keduanya melibatkan pertemuan yang
terjadi  secara  kebetulan.  Namun,
“memergoki” mengandung unsur kejutan
atau ketidaksengajaan dalam menemukan
seseorang  dalam  situasi  tertentu,
sedangkan “berpapasan” menunjukkan
pertemuan biasa tanpa intensi atau
pengamatan mendalam terhadap perilaku
atau situasi. Dengan demikian, miru dalam
konteks  “berpapasan”  menunjukkan
pertemuan singkat dan tanpa rencana,
berbeda  dari  “memergoki”  yang
melibatkan elemen kejutan dan
ketidaksengajaan dalam mengamati suatu
keadaan tertentu.

s. Meneliti
26. TN DH, TDORENRHSL VIRL
o, K<SRT T,
Sorekara, sono kawa o bikkuri
kaeshitari, yoku mite, shirabeta
(Kuroyanagi, 1981:223)
Kemudian ia meneliti kulit kayu
tersebut dengan cara membolak-balikkan
secara seksama. (Kuroyanagi, 2008:145)
Analisis
Pada kalimat (26), verba miru
memiliki makna “meneliti.” Menurut
KBBI (2008:1661), ‘“meneliti” berarti
memeriksa atau menyelidiki sesuatu secara
seksama untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam. Dalam konteks ini,
miru digunakan untuk menggambarkan
tindakan kepala sekolah yang dengan
cermat membolak-balik dan
memperhatikan kulit kayu yang diberikan
olenh Totto. Kepala sekolah secara teliti
memeriksa kulit kayu tersebut untuk
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memahami atau mencari tahu apakah kayu
itu benar-benar memiliki khasiat yang
dianggap oleh Totto. Penggunaan miru di
sini menunjukkan pengamatan yang lebih
mendalam dan analitis.

Makna “meneliti” pada kalimat (26)
memiliki  kemiripan dengan  makna
“mengawasi” pada kalimat (24) dalam hal
keduanya mencakup pengamatan yang
cermat. Namun, “meneliti” berfokus pada
pemeriksaan mendalam untuk memahami
atau menyelidiki suatu objek secara detail,
sedangkan “mengawasi” lebih bersifat
menjaga atau memantau tanpa niat
mendalam untuk memeriksa setiap detail
objek tersebut. Dengan demikian, miru
dalam konteks “meneliti” menunjukkan
perhatian yang lebih fokus dan analitis
dibandingkan “mengawasi,” di mana
pengamat secara aktif mencari pemahaman
atau informasi lebih lanjut tentang objek
yang diamati.

t. Pandangan mata
27. JUBRIE A3 W o [ ZVnoFE o T
L. HoOBER LT, R
EWOIMADIAN . AR L85
FTHR TV,
Noumiso ga, ippai tsumatte iru, jibun
no sonkei shiteru atama. Kabunsuu to
iu adana no atama ga...mienakunaru
made mite ita.
(Kuroyanagi, 1981:202)
Kepala yang penuh otak, kepala yang
dihormatinya, sampai menghilang dari
pandangan mata. (Kuroyanagi, 2008:133)

Makna Gramatikal
a. Menunduk
28. WobidFanvmFandbHhy b
boib, TZRAILELE §—o
EBRNT U,
Itsumo wa kyoro kyoro suru Totto-
chan mo, shita o mita mama, zuutto
aruite ita.
(Kuroyanagi, 1981:239)
Totto biasanya selalu melirik ke
sana-sini. Kali ini ia berjalan diam dengan

kepala terus menunduk. (Kuroyanagi,
2008:157)
Analisis

Pada kalimat (28), verba miru
memiliki makna “menunduk.” Menurut
KBBI, “menunduk” berarti menghadapkan
pandangan atau kepala ke bawah. Dalam
konteks ini, miru digunakan untuk
menggambarkan posisi Totto yang berjalan
dengan pandangan tertuju ke bawah,
menunjukkan sikap yang tidak biasa bagi
Totto yang biasanya “melirik ke sana-sini.”
Penggunaan miru di sini tidak sekadar
melihat, tetapi menggambarkan orientasi
pandangan Totto yang diarahkan ke bawah,
menunjukkan ekspresi emosional atau
reflektif tertentu.
Meskipun miru secara leksikal berarti
“melihat,” dalam kalimat ini maknanya
telah mengalami perluasan akibat konteks
gramatikal sehingga mengacu pada
tindakan “menunduk” atau menatap ke
bawah secara terus-menerus. Makna
tersebut tidak merujuk pada aktivitas
melihat secara langsung, melainkan pada
orientasi arah pandangan Totto, yang
dipengaruhi oleh posisi tubuh dan keadaan
emosionalnya. Ini menunjukkan bahwa
kata tersebut dipengaruhi oleh struktur
kalimat dan situasi sehingga menghasilkan
makna tambahan yang tidak hanya terikat
pada makna dasar “melihat.”

b. Menjulurkan
29. LA LT EERELEL
B, Ak, DIXHNR, BEOR
WoOTIZ, BalffoTWDH AT
R
Mado kara kao o dashite ue o
mimashitara, nanto, tsubame ga,
kyoushitsu no yane no shita ni, su o
tsukutte iru n desu.
(Kuroyanagi, 1981:18)
Saya menjulurkan kepala ke atas.
Ternyata di sana ada sarang burung layang-
layang tepat di bawah genting ruang kelas.
(Kuroyanagi, 2008:14)
Analisis
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Pada kalimat (29), verba miru

memiliki makna “melihat ke atas.” Dalam
konteks ini, miru digunakan untuk
menggambarkan tindakan seseorang yang
mengangkat pandangan ke atas setelah
menjulurkan kepala dari jendela, sehingga
menemukan sarang burung di bawah
genting ruang kelas. Makna miru di sini
mengacu pada arah pandangan ke atas,
tetapi tetap mempertahankan arti dasar
“melihat.”
Meskipun miru secara leksikal berarti
“melihat,” konteks kalimat (ditambah
dengan tindakan menjulurkan kepala ke
atas) menambahkan arah spesifik dalam
aktivitas melihat, yaitu ke arah atas. Makna
ini dipengaruhi oleh struktur kalimat dan
konteks, sehingga tidak hanya terikat pada
makna dasar “melihat,” tetapi juga
diperkaya oleh konteks gramatikal yang
menunjukkan arah pandangan tertentu.

c. Perhatiannya mengarah
30. ToA) &by FboATITARIC
Bx2 T, FEFITED D oTz
FE. SE KB ONWT, IE A
7o
“Un” to Totto-chan wa genki ni
kotaete, mata shigoto ni torikakatta
kedo, futo, ki ga tsuite, yama o mita.
(Kuroyanagi, 1981:65)
Totto menjawab “Ya”, dengan
semangat dan mulai bekerja kembali.
Tetapi entah karena apa, tiba-tiba
perhatiannya mengarah  ketumpukan-
tumpukan itu. (Kuroyanagi, 2008:44)
Analisis
Pada kalimat (30), verba miru
memiliki makna “mengarah.” Meskipun
secara leksikal miru berarti “melihat,”
dalam  konteks ini, kata tersebut
menunjukkan bahwa perhatian Totto tiba-
tiba beralih atau tertuju pada sesuatu
(dalam hal ini, tumpukan di pegunungan).
Penggunaan miru di sini menggambarkan
bukan hanya tindakan melihat, tetapi lebih
kepada pengalihan perhatian secara tiba-
tiba ke suatu objek.

Penggunaan miru di sini tidak
sekadar merujuk pada tindakan “melihat,”
tetapi dipengaruhi oleh konteks gramatikal
yang membuat maknanya lebih terkait
dengan pengalihan perhatian atau fokus.
Struktur kalimat dan konteks kalimat
memperluas makna dasar “melihat”
menjadi  “mengalihkan perhatian,” yang
menunjukkan perubahan makna
berdasarkan tata bahasa dan konteks
penggunaan.

d. Mencoba/ coba
3. Thzx, BrotElg, o TH
T?) (
“Nee, chotto dake, yatte mite?”
(Kuroyanagi, 1981:16)
“Pak, coba tolong mainkan sebentar
ya?” (Kuroyanagi, 2008:13)
Analisis

Pada kalimat (31), verba miru
muncul dalam bentuk gramatikal -te miru,
yang memiliki makna “mencoba.” Dalam
konteks ini, yatte miru berarti “coba
lakukan”  atau “coba  mainkan,”
menunjukkan permintaan untuk mencoba
melakukan sesuatu untuk melihat hasilnya.
Makna miru di sini bukan lagi “melihat”
dalam arti visual, tetapi lebih kepada usaha
atau percobaan untuk melakukan suatu
tindakan.

Penggunaan bentuk -te miru dalam
bahasa Jepang menandakan “mencoba”
atau  “melakukan  sesuatu  sebagai
percobaan,” yang merupakan makna yang
terbentuk secara gramatikal. Struktur ini
mengubah makna dasar miru dari
“melihat” menjadi “mencoba,”
menunjukkan bahwa makna tersebut
diperoleh dari konstruksi gramatikal dan
tidak bergantung pada arti leksikal asli
“melihat.”

e. Kalau (—THiLE « —THIITL -
—THIZH)

2. ZHWVbhTHDHE, TLLNITE
Y127,
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Sou iwarete miru to, tashika ni sou
datta.
(Kuroyanagi, 1981:146)
Kalau dikatakan demikian, benar
juga. (Kuroyanagi, 2008:97)
33, EAEAMRDTHLY, LRD
TDlz-~72,
...50rosoro hajimete miyou, to kimeta
no datta.
(Kuroyanagi, 1981:129)
...Jadi diputuskan sudah saatnya
dimulai acara seperti itu. (Kuroyanagi,
2008:86)
e THTDH
34, THEAUREIZHEZTHTH, Z
il j:T/[_; u‘&‘fcﬁ Z ¢ T. WO E T
H, VWOETH, ENLNZRVA
D ﬂ&fcﬁ lef\_/)fx_o
Demo donna fuu ni kangaete mite mo,
kore wa fushigi na koto de, itsu made
mo, itsu made mo, wasurerarenai
fushigi na koto datta.
(Kuroyanagi, 1981:154)
Walaupun berpikir keras, ini tetap
merupakan hal yang aneh dan yang sampai
kapan pun tidak dapat dilupakan.
(Kuroyanagi, 2008:103)
d chf‘ﬁ_ D
35. 15 X, FIALTITHEE T D L X
I, HoELEZ AR, BIJICL
T, TNENDR T %, %)
b, MGD, DEDTFNHHL,
BT, TSAT, REULMNLT
HRNTHIZD,
Tatoeba, chourei de koushin o suru
toki ni, atama no ke o nihon, osage ni
shite, sorezore no shirippo o, ato kara,
ryouhou no, waki no shita kara dashi,
ude de, hasande, misebirakashite
aruite mitari.
(Kuroyanagi, 1981)
Misalnya waktu berbaris pada apel
pagi, ia berjalan dan dengan sengaja
memamerkan kepangnya dengan cara
menyelipkan ke ketiak dan mengapitnya
supaya ekornya terlihat mencuat ke depan.
(Kuroyanagi, 2008:130)

Analisis

Pada kalimat-kalimat (32) hingga
(35), verba miru digunakan dalam bentuk
gramatikal -te miru, yang memiliki makna
“mencoba” atau “melakukan sesuatu untuk
melihat hasilnya.” (lori & Matsuoka, 2006)
Dalam konteks ini, miru tidak lagi merujuk
pada tindakan visual, tetapi lebih kepada
upaya atau percobaan untuk melakukan
suatu tindakan guna memahami atau
mengalami hasilnya. Pada kalimat (32),
bentuk -te miru menunjukkan refleksi atau
pemahaman setelah menerima sebuah
pernyataan, sehingga bisa diartikan sebagai
“jika melihat dari apa yang dikatakan.”
Pada kalimat (33), hajimete miyou
bermakna “mari kita coba mulai,”
menunjukkan niat untuk mencoba memulai
sesuatu. Selanjutnya, pada kalimat (34),
kangaete mite mo menunjukkan upaya
berpikir keras untuk memahami suatu hal
yang terasa aneh, meskipun usaha tersebut
tidak menghasilkan pemahaman penuh.
Pada kalimat (35), aruite mitari
menunjukkan percobaan berjalan sambil
memamerkan sesuatu sebagai bentuk
eksperimen atau bermain-main. Dengan
demikian, penggunaan miru dalam bentuk
-te miru pada kalimat-kalimat ini
menunjukkan makna gramatikal, di mana
kata tersebut tidak lagi sekadar berarti
“melihat” dalam pengertian  visual,
melainkan  mengindikasikan  tindakan
mencoba atau bereksperimen, yang
diperoleh dari konstruksi gramatikal dalam
kalimat.

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
verba miru dalam bahasa Jepang memiliki
beragam makna yang dipengaruhi oleh
konteks leksikal dan gramatikal. Secara
umum, miru sering diterjemahkan sebagai
“melihat” dalam bahasa Indonesia, tetapi
analisis mengungkapkan bahwa kata ini
mengandung berbagai variasi makna lain,
termasuk “melirik,” “memandang,”
“menonton,” “mengamati,”
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“memperhatikan,”, “menatap,”
“menyaksikan,” hingga “mencoba.” Setiap
makna ini dapat menggambarkan tindakan
yang berbeda sesuai dengan intensitas,
fokus, dan tujuan pengamatan.

Dalam Penelitian ini juga didapatkan
bahwa penggunaan miru dapat
mencerminkan makna yang lebih implisit
seperti “merasakan” dan “mengalami,”
yang tidak terbatas pada pengamatan visual,
tetapi juga mencakup aspek emosional dan
introspektif. Sebagai contoh, dalam
beberapa kalimat, miru digunakan untuk
menggambarkan perasaan keterasingan
Totto-chan atau pengalaman baru yang ia
jalani. Makna gramatikal miru pun terlihat
dalam penggunaan bentuk -te miru, yang
bermakna “mencoba” atau “bereksperimen,”
menunjukkan bahwa kata ini tidak hanya
sekadar berarti melihat secara visual tetapi
juga melibatkan tindakan dan eksperimen
dalam konteks yang lebih luas.

Dengan demikian, penelitian ini
mengidentifikasi fungsi miru sebagai verba
serbaguna dalam bahasa Jepang, yang
memiliki makna yang kaya dan bervariasi.
Verba ini  tidak hanya  sekadar
mengindikasikan pengamatan atau
penglihatan, tetapi juga memiliki makna
yang lebih dalam dalam konteks sosial,
emosional, dan pengalaman pribadi,
menjadikannya sebagai komponen penting
dalam memahami persepsi dan interaksi
dalam bahasa Jepang.
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